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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Penjelasan beberapa istilah yang digunakan dalamelipan ini sebagai

berikut:

1. e-Book(electronic-book adalah buku elektronik yang sudah dimodifikasi
dengan penambahan multimedia di dalamnya, sehimpggka e-Book
tersebut dapat menampilkan animasi, video, suamda sterdapat
pembelajaran yang sifatnya interaktif (kuis) di amahya. Cara
menggunakame-Bookini adalah dengan cara menekan tongpasiuntuk
membuka ke halaman selanjutnya, dan untuk membeH#&ook ke
halaman sebelumnya dapat menekan tomisakspace Pada gambar
tertentu terdapat animasi yang dapat diakses ad&aslengan mengklik
buttonyang berkerlap-kerlip. PenggunaaiiBookini digunakan pada jam
pelajaran, selain itu siswa pun mendapatiki@ne-Bookini dalam bentuk
CD (Compact disk untuk dipelajari dirumah. Materi yang disajikan d
dalame-Bookmerupakan materi BAB Sistem Reproduksi Manusia.ekat
ini disesuaikan dengan kurikulum KTSP, tetapi matang disajikan tidak
bersumber dari satu buku saja melainkan dari bpbhegabungan buku

sumber serta informasi dari internet.
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2. Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini afahasil belajar siswa dari
aspek kognitif. Hasil belajar tersebut dijaring gan memberikan test berupa
soal pilihan ganda sebanyak 30 soal. Soal diberikatika sebelum
pembelajaran diberikampietesj dan ketika sesudah pembelajaran diberikan

(posttesk

B. Metode Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitizanttatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode peaeliquasi eksperimen
dimana terdapat kelas yang diberi perlakuan (ketaperimen) dan terdapat kelas
pembanding (kelas kontrol). Pengambilan sampekulian tidak secara random,
melainkan dengan cara pengambilan sampel bert@puaposive sampling Pada
kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan mekaresumber belajar berupa
e-Bookyang penulis kembangkan pada saat pembelajardan§iean pada kelas
control diberikan perlakuan dengan memberikan buku tekdodi (Istamar,
2007) dan disertai dengan pemberian media presemiasosoft power point
untuk menghindari ketimpangan dengan kelas ekspatimPembelajaran

dilakukan dengan metode diskusi, ceramah ekspbddartanya jawab.

C. Desain Pendlitian
Desain penelitian yang digunakan adaldie Non Equivalent Control Group
Design(Cohen & Manion, 1989: 199Pesain ini hampir sama deng®netets-

posttest Control Group Desigrhanya pada desain ini baik pada kelompok
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eksperimen maupun pada kelompok kontrol tidak itigecara randonDesain
penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelsperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen adalah kelas yang dalam pembamtajga memanfaatkae-
Book Sedangkan kelas kontrol yaitu kelas yang pada bpEgjarannya
memanfaatkan buku teks.

Pada desain ini baik kelompok eksperimen maupuronkgbk kontrol
diberikan pretest kemudian kelompok eksperimen diberikan perlakugaitu
memanfaatkae-Booksebanyak tiga kali pertemuan. Setelah diberikalalgan,
kedua kelompok tersebut kemudian diberipasttest

Instrumen tes yang digunakan unpusttestsama dengan instrumen tes yang
digunakan pada saptetest Pola desain dalam penelitian ini (Cohen & Manion
1989: 199) diperlihatkan pada Tabel 3.1.

Gambar 3.1 Desain Pendlitian

\ 01 X 02
( Eksperimen )
03 04
( Kontrol )
Keterangan: (Cohen & Manion, 1989: 199)

O; & O3: Test awalpre-test
0, & O4 : Tes akhinpost-test
X: Perlakuan dengan menggunaleaBook(eksperimen)
D. Populas dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sisglas XI di salah satu SMA

di Kabupaten Bandung Barat tahun ajaran 2008/28@8angkan yang menjadi

sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas desekiruhan populasi yang
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dipilih secara purposive sampling.Pengambilan sampel secafgaurposive

samplingdikarenakan tidak memungkinkannya untuk pengamisitanpel secara
random. Dari 4 kelas yang ada, terdapat perbedaakteristik, sehingga penulis
memilih 2 kelas yang karakteristiknya hampir sark@dua kelas tersebut
memiliki guru Biologi yang sama, serta dilihat darolehan nilai rata-rata
ulangan yang selalu tidak jauh berbeda. Selaiyahg terpenting adalah semua
siswa yang dijadikan sampel pada penelitian ini prammengoperasikan

komputer.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Arikunto (2008gkah alat bantu yang dipilih
dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mepglkan data agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. Instruyang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari dua macam yakni yangdifat tes dan non tes.
1. TesPilihan Ganda
Tes tertulis berupa soal pilihan ganda sebanyals@, digunakan untuk
mengetahui kemampuan peningkatan hasil belajarasgada materi sistem
reproduksi manusia. Tes ini dilakukan sebelum dmudah dilaksanakannya
pembelajaran.
2. Angket
Angket ini dijadikan sebagai data tambahan, untudngetahui tanggapan
(pendapat) siswa terhadap pembelajaran pada msigm reproduksi

manusia dengan menggunalkaBookini.
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F. Prosedur Pendlitian

Secara garis besar penelitian yang dilakukbagidl menjadi tiga tahap yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahaparikpenkesimpulan. ketiga
tahapan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

a. Menganalisis materi, merumuskan masalah, dan tygaaslitian.

b. Merancang kegiatan belajar mengajar sesuai dengdadm yang akan
digunakan.

c. Penyusunan proposal penelitian dengan bimbingaendosmbimbing.

d. Melakukan perbaikan atau revisi proposal peneliti@mgan bimbingan
dengan dosen pembimbing.

e. Pembuatan software (e-BooR sebagai sumber dalam pembelajaran
berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi yasgudiminta dalam
kurikulum KTSP.

f. . Meminta pertimbangan pada dosen pembimbing stétsvare (e-BooR
yang telah dibuat, dan melakukan perbaikan jika keelurangan atau
kesalahan baik dalam hal tampilan maupun kesesuagmteri dengan
tampilan.

g. Membuat instrumen berupa s@aktestdanposttesterupa pilihan ganda
dan angket.

h. Meminta pertimbangan instrumen pada pakar ahli, kkam dilakukan

perbaikan.
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I. Pelaksanaan seminar proposal untuk memperoleh @urasudrupa saran
dan informasi dari peserta seminar yang dapat meamgar penelitian
yang akan dilakukan.

j.  Melakukan uji coba instrumen penelitian.

k. Menentukan kelas yang akan dijadikan sampel pénelit

. Pelaksanaan Penelitian

a. Memberikanpretestkepada seluruh subjek penelitian untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Tes ini dilakukan dengan merakan soal-soal
yang telah diujicobakan sebelumnya.

b. Melakukan proses belajar mengajar, yang dilaksanaesuai dengan
skenario pembelajaran. Pada kelas eksperimen pajafael dilakukan
dengan menggunakan sumber belajar bergpBook yang penulis
kembangkan. Sedangkan pada kelas kontrol, pemisiajdilakukan
dengan menggunakan sumber belajar berupa bukua&ekdisertai dengan
pemberian media presentadicrosoft power point

c. Memberikanposttestkepada seluruh subjek penelitian untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa setelah dilakukan pembefajddalam test ini
digunakan soal yang sama dengan soal yang dibesdalpretest

. Penarikan Kesimpulan

Menarik kesimpulan dari hasil analisis data kntmenjawab

Bagaimanakah pengaruh dari pemanfaat@ookterhadap peningkatan hasil

belajar siswa kelas XI pada materi sistem reproduksiusia?”
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G. Analisis Data Uji Coba Instrumen

Untuk menganalisis butir soal yang diujicobakdigunakan rumus-rumus
sebagai berikut:
1. Validitas

Alat ukur yang baik harus memiliki kesahihaang baik. Soal disebut sahih /
valid jika mempunyai dukungan yang besar terhadegr $otal karena akan
menyebabkan skor total menjadi tinggi atau ren@ahuah soal dikatakan valid
apabila  mempunyai dukungan yang besar terhadap pkda item yang
mempunyai kesejajaran dengan skor total (Arikur#008: 76). Perhitungan
validitas pada penelitian ini menggunakan rumuglasi product moment dengan
angka kasar (Arikunto, 2008: 78). Adapun kriter@an untuk validitas dapat
dilihat pada tabel 3.3.

Tabdl 3.3 Kriteria Validitas

Koefisien korelasi Kriteria
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

(Arikunto, 2008: 75)
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Hasil analisis validitas butir soal uji coba:

Tabel 3.4 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Validitas

Interpretas | £ Soal Nomor soal %
validitas

Sangat
oS 0 -
tinggi
Tinggi 9 3,4,7,9,16,17,19,29,32 18%
Cukup 1,2,5,11,13,14,18,21,23,24,25

23 |,27,31,34,35,36,37,39,40,42,4446%

47,50

Rendah 3 15,38,49 6%
Sangat 6,8,10,12,20,22,26,28,30,33
Rendah 12 41,43,45,46,48 e

Berdasarkan hasil analisis validitas butalstperoleh data bahwa butir soal
yang diujicobakan memiliki nilai validitas yang d¢ggi sebesar 18%, Validitas
cukup dan rendah sebesar 52% dan butir soal yahgdjtasnya sangat rendah
sebesar 30%. Daftar koefisien validitas dapat alilipada lampiran ( lampiran
B.1).

2. Reliabilitas

Untuk memperoleh data yang dipercaya, instrupenelitian yang digunakan
harus reliabel. Reliabilitas menunjukkan suatu petmn bahwa instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumptal kKiarena instrumen itu
sudah baik  (Arikunto, 2008: 103). Nilai reliabibtadapat ditentukan dengan
menentukan koefisien reliabilitas. Teknik yang digkan untuk menentukan
reliabilitas tes dengan menggunakan metoda belah (ghlit half). Formulasi
koreksi yang dipakai menggunakan korelasi Spearf@ramn (Arikunto, 2008:

93). Adapun kriteria acuan untu reliabilitas dagilhat pada tabel 3.5:
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Tabel 3.5Klasifikas Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

(Arikunto, 2008: 75)

Dari perhitungan reliabilitas instrumen pillhayanda yang diuji cobakan
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,87 hal inemanjukan bahwa instrumen
tersebut reliabel dan termasuk pada kategori samggdi. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada lampiran (lampiran B.1).

3. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu butiustak membedakan siswa
yang mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa yantgkpuannya rendah.
Daya pembeda dihitung dengan menggunakan persafhakanto, 2008: 213).
Adapun kriteria acuan untuk daya pembeda pada &abelibawah ini:

Tabel 3.6 Kriteria acuan daya pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
DP< 0,00 Sangat Jelek
0,00-0,19 Jelek

0,20 - 0,39 Cukup

0,40 - 0,69 Baik
0,70-1,00 Sangat Baik

(Arikunto, 2008 : 218)
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Hasil yang diperoleh antara lain:

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Daya Pembeda

Interpretas | £ Soal Nomor soal %
Daya
Pembeda

Jelek 56.8.10.12.13,15,20 22.26.28.3

19 38,41 43.45.46 48.49 8%
Cukup 11 23.4711,1621.29353642  22%
Baik 1,9,14,17,18,19,23,24,25,27 | .-

3 31.32.34,37,39.40.44,47.50 | 387
Sangat Baik 1 33 29

Berdasarkan hasil pengujian pada analisys geembeda butir soal dari 50
soal tersebut diperoleh hasil 38% termasuk bu#f gang berkategori jelek, 22%
butir soal yang berkategori cukup, 38% butir saalg berkategori baik, dan 2%
butir soal yang berkategori sangat baik. Daftarfik@ Daya Pembeda dapat

dilihat pada lampiran (lampiran B.1)

4. Tingkat Kesukaran

Analisis taraf kesukaran dimaksudkan untuk ge¢athui apakah soal tersebut
tergolong mudah atau sukar. Taraf kesukaran sudbudmal adalah proporsi dari
keseluruhan siswa yang menjawab benar pada batitexsebut. Taraf kesukaran
dihitung dengan menggunakan persamgamikunto, 2008: 208)

Tabel 3.8 Klasifikas Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Kriteria
0,00-0,29 Sukar
0,30-0,69 Sedang
0,70-1,00 Mudah

(Arikunto, 2008: 210)
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Hasil yang diperoleh :

Tabd 3.9 Rekapitulasi Hasil perhitungan Tingkat Kesukaran

Interpretasi
Tingkat x Soal No. Soal %

kesukaran
Sukar 2 43,44 4%
Sedang 25 1,9,14,17,18,19,21,23,24,25,27,3®0%

31,32,33,34,36,37,38,39,40,42,46
47,50
Mudah 23 2,3,4,5,6,7,8,10,11,12,13,15,16 | 46%
20,22,26,28,29,35,41,45,48,49

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis aihgesukaran butir soal, dari 50
soal tersebut diperoleh 4% butir soal berkategakas 50% berkategori sedang
dan 46% butir soal berkategori mudah. Daftar kemfigingkat kesukaran dapat
dilihat pada lampiran.

Berdasarkan data hasil rekapitulasi analisir Isoal, maka butir soal yang
dapat digunakan sebagai instrtumen penelitignetest — Posttesiadalah pada
soal yang memilikino: 1, 2, 3,7, 9, 11, 13,18, 17, 18, 19, 21, 23, 24, 25, 27,
29, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 39, 40, 42, 47i B@butir soal yang diujicobakan
dan dianalisis, maka terdapat sebanyak 32 butit gaag layak digunakan
sebagai instrumen penelitiaprétest - posttest Tetapi 2 butir soal dibuang
dengan alasan untuk memudahkan dalam menentukamitkio dan dilihat dari
indikator soal yang sudah mencukupi kuota, seri@ maliditasnya pun relatif
rendah. Jadi jumlah butir soal yang digunakan sabsgalpretesdan posttest

memiliki jumlah soal sebanyak 30 butir. Pengolaltata dilakukan dengan
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menggunkan programmicrosoft excel(Hasil rekapitulasi analisis butir soal dapat

dilihat pada lampiran).

H. Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap mattan$iReproduksi
Manusia dijaring melalui tes pilihan ganda.

b. Penyebaran angket untuk mengetahui respon sishadiip pembelajaran
yang dilakukan dengan menggunakarBook Angket yang disebar
merupakan angket yang sifatnya tertutup dan menoitiki ya dan tidak.

2. Pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu:

a. Hasil belajar siswa dianalisis berdasarkan hagtestdanposttest yaitu
sebelum dan sesudah pembelajaran untuk melihainglexian hasil
belajar. Hasil belajar dilakukan dengan cara menghi skor yang
diperoleh masing-masing siswa menurut Arikunto 0 ?2).

b. Melakukan uji normalitas
Uji normalitas dilakukan terhadap data variabelad dlan data variabel Y
dengan menggunakan uji Chi Kuadrat, dapat dilakukamgan langkah-
langkah sebagai berikut (Arikunto, 2002: 286):

1) Menghitung rentang
2) Menentukan banyak interval kelas
3) Menentukan panjang interval kelas

4) Membuat tabel distribusi frekuensi
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5) Menentukan rata-rata X

6) Menentukan nilai standar deviasi

7) Menentukan batas kelas interval untuk menghitures ldibawah
kurva normal bagi tiap interval.

8) Menentukan titik tengah kelas interval (X)

9) Menghitung nilai Z

10) Menentukan batas daerah dengan menggunakan tabel

11) Menentukan luas daerah untuk tiap kelas interval

12) Menentukan frekuensi yang diharapkan

13) Membuat daftar frekuensi yang diobservasi

14) Menghitung nilai Chi Kuadrat

15) Membandingkan nilaiy® hiung dengany? iapel pada db= k-3 dan

derajat kebebasan 95%
c. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan mengetahui apaldh kedua kelas
berasal dari populasi yang varians sama atau tidakgkah-langkah
perhitungan dalam uji homogenitas, sebagai berikut:
1) Mencari nilai F (Sudjana, 1996: 249)
2) Menentukan derajat kebebasan
dk =n-1
dk =n-1
3) Menentukan nilai Bpei: 1,776 pada taraf nyates 0,05 dari responden

yang berjumlah 35 siswa untuk kelas eksperimen poraukelas
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kontrol. Nilai Rapel pada tabel distribusi F tidak tertera pada bagian
penyebutnya sehingga harus dicari dengan menggumkagram
Microsoft Excel007.

4) Penentuan keputusan.

Adapun kriteria pengujian, sebagai berikut:

Adapun Fiwng < Rabes Mmaka kedua varians dianggap sama (homogen),

dan sebaliknya jikamung > Raneimaka data dianggap tidak homogen.
Melakukan uji statistik.

Untuk menguiji hipotesis pada penelitian ini digusrakiji Z, apabila data
yang diperoleh memiliki distribusi yang normal daemiliki pola sebaran
populasi yang homogen. Apabila data tidak memdiktribusi normal dan
pola sebaran populasi yang tidak homogen maka ipptésis yang
digunakan adalah uji Wilcoxon. Selain itu alasagudakannya uji Z
adalah jumlah sampel yang berjumlah lebih dari @@el (35 sampel).
Pada pengolahan dataretest hasil dari uji statistik ini memberikan
gambaran mengenai perbedaan kemampuan awal siswalurse
pembelajaran. Sedangkan pada pengolahan pethest hasil dari uji
statistik ini menggambarkan perbedaan hasil belajara siswa yang
telah melakukan pembelajaran mengguna&@ook dengan siswa yang
telah melakukan pembelajaran dengan menggunakan teks biasa

(Sudjana & Ibrahim, 2007: 142).
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Respon siswa
Respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggusxddookdiolah
secara persentase. Angket diberikan kepada 35 aiam@. Data yang
diperoleh melalui hasil angket yang dijawab siswamidian diolah

dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah siswa menjaowab

X 10084

Persentasi Tanggapan siswa =

Jumigh seluridh siswa

(Koentjaraningrat, 1990; Suhart207:45)
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